BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan analisis data penelitian, maka dalam bab ini penulis menyajikan

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Kemudian penulis juga memberikan saran

yang ada hubungannya dengan pengembagan objek wisata di Kabupaten Sumba Timur

oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Sumba Timur.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

1.

Adapun peran dinas kebudayaan dan pariwisata sebagai fasilitator dalam
pengembagan objek wisata yakni yang pertama memfasilitasi penunjang sarana dan
prasarana hal ini dibuktikan dengan data yang di peroleh penulis bahwa peranan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur sebagai fasilitator
dalam pengembangan obyek wisata yang ada tidak berkerja sendiri namun
mengadakan kolaborasi dengan pihak lain dalam hal ini beberapa Dinas yang
memiliki tupoksi dalam beberapa bidang seperti akses jalan dan pengadaan tanda
keterangan disekitar lokasi wisata. sejauh ini dalam pengembangan obyek wisata di
Kabupaten Sumba Timur, dinas kebudayaan dan pariwisata telah menyusunan dan
melaksanakan berbagai strategi mulai strategi dalam menyediakan anggaran,
melaksanakan berbagai bentuk pelatihan seperti pengembangan UMKM,
melakukan pendataan hotel yang ada di Kabupaten Sumba Timur, meningkatkan
strategi pemasaran melalui program digitalisasi. pada beberapa lokasi wisata te
rkait kelengkapan fasilitas secara keseluruhan belum dapat dikatakan memadai

karena baru dibeberapa titik objek wisata yang memiliki fasilitas seperti toilet dan



lopo untuk pengunjung berteduh. Namun tiap tahunnya, pemerintah dalam hal ini
Dinas Kebudayan dan Pariwisata terus melakukan gerakan untuk pengadaan
fasiltas pada objek wisata.

Yang kedua Memfasiltasi promosi obyek wisata hal ini dibuktikan dengan data
yang diperoleh bahwa alam mempromosikan obyek wisata di Kabupaten Sumba
Timur, Dinas Kebudayanan Pariwisata berkerjasama dengan berbagai pihak dan
juga melalui brosur yang dibagikan secara langsung maupun melalui media sosial
yang dianggap sangat memiliki pengaruh besar dalam hal memperkenalkan pesona
wisata Sumba Timur kepada public. peran dinas kebudayaan dan pariwisata
berkaitan dengan kegiatan promosi wisata tidak hanya melalui pembagian brosur
dan media sosial namun juga melalui kegiatan sosialisasi bagi masyarakat maupun
kalangan anak sekolah.

Yang ketiga pemeliharaan objek wisata hal ini dapat dibuktikan dengan data
yang diperoleh bahwa terkait pemeliharaan obyek wisata, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata tiak berjalan sendiri namun menggandeng pihak lain untuk
berkolaborasi, namun dengan keterbatasan anggaran dinas tidak dapat secara
optimal melaksanakan pemeliharan serta mengembangkan destinasi wisata baik
yang sudah lama maupun yang masih baru. Sehingga dengan anggaran yang ada
dinas untuk saat ini focus pada proses perbaikan fasilitas-fasilitas yang mulai
mengalami kerusakan serta terus melakukan pemantauan terhadap para petugas
kebersihan yang ditempatkan pada lokasi wisata yang sudah dikelola oleh

pemerintah. dinas dalam pengusulan anggaran terkait pemeliharaan biasanya mulai



dari kegiatan musrembang untuk memgumpulkan aspirasi dari masyarakat
khususnya yang memiliki obyek wisata diwilayah mereka kemudian dianalisis dan
disesuaikan dengan program kerja yang ingin dikerjakan. Sejauh ini peran dinas
dalam proses pemeliharaan obyek wisata belum apat berjalan optimal dikarenakan
terapat beberapa kendala seperti keterbatasan anggaran yang berdampak pada
beberapa titik lokasi wisata masih ada yang belum mendapat pemeliharaan dari
pemerintah dalam hal ini dinas kebudayaan dan pariwisata.

faktor yang mempengaruhi peran Dinas Kebudayaan dan Parwisata Sebagai
Fasilitator dalam Mengembangkan Objek Wisata Di Kabupaten Sumba Timur
yakni yang pertama ketersediaan anggaran hal ini dapat dibuktikan dengan data
yang diperoleh bahwa Anggaran merupakan alat terpenting bagi pemerintah untuk
mengarahkan pembagunan sosial, ekonomi, menjamin kesinambungan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Ketersedian anggaran sangat penting,
karena anggaran merupakan sektor yang krusial bagi pemerinah. Kelancaran dan
keberhasilan suatu program sangat bergantung pada besar atau kecilnya anggaran.
Pengelolahan pariwisata dalam hal ini wisata alam di Kabupaten Sumba Timur
dikembangkan dengan Anggaran yang di dapat oleh Pemerintah. Di Tahun 2022
pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur
memberdayakan anggaran yang didapat, dalam hal memfasilitasi dan
mengembangkan objek wisata di kabupaten sumba timur. Pendapatan anggaran

dinilai masih kurang dikarena ada pengurangan dana dimasa pandemic Covid-19



jadi untuk kegiatan di objek wisata pasti berkurang tetapi pemerintah tetap
berperan aktif dalam pengembangan objek wisata

Yang kedua Ketersediaan Sarana dan Prasarana hal ini dapat dibuktikan dengan
data yang diperoleh bahwa Sarana dan prasarana belum memadai di objek wisata
yang terdapat di kabupaten sumba timur, tetapi peran pemerintah dalam hal ini
merenovasi dan memperbaiki infrastruktur yang lama pada objek wisata tersebut,
objek wisata kabupaten sumba timur juga masih memerlukan fasilitas yang dapat
menunjang pengembangan objek wisata misalnya meningkatkan air bersih, tempat
sampah, dan area bermain. Adapun sarana dan prasarana dalam bidang pariwisata
yang telah disediakan oleh pihak pemerintah adalah lopo-lopo tempat bersantai,
kamar mandi, kios-kios dan warung sekitar tempat wisata. Dalam hal pengembagan
objek  pariwisata kabupaten sumba timur, Upaya yang dilakukan Dinas
kebudayaan dan pariwsata kabupaten sumba timur Memfasilitasi masyarakat demi
mewujudkan pariwisata berbasis masyarakat dan memfasilitasi berbagai macam
kebutuhan masyarakat maupun wisatawan dalam menunjang kegiatan
kepariwisataan. Adapun dalam menjalakan perannya sebagai fasilitator, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten sumba timur bekerjasama dengan pihak
masyarakat.

Yangn ketiga Kemitraan hal ini dapat dibuktikan dengan data yang diperoleh
bahwa Dalam peningkatan dan pengembagan objek wisata pemerintah melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak guna meningkatkan infrastruktur, sarana

prasarana dan nilai jual objek wisata dikabupaten sumba timur



Yang keempat peran serta masyarakat hal ini dapat dibuktikan dengan data yang
diperoleh bahwa Dalam pengembagan objek wisata dikabupaten sumba timur peran
pemerintah mengikut sertakan masyarakat untuk mengembagan objel wisata
dengan cara membentuk suatu organisasi pencipta dan pengembagan objek wisata
baik dari desa, kelurahan,hingga kecamatan-kecamatan

Yang kelima Kualitas SDM terkait Pariwisata hal ini dapat dibuktikan dengan
data yang diperoleh bahwa Peran pemerintah disini sangat penting, banyak hal
yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
diantaranya pemberian pelatihan teknis dan bimbingan kepada masyarakat dalam

mengembangkan objek wisata.

6.2. Saran

Adapun saran yang penulis berikan dalam rangka untuk Pengelolaan Tempat
wisata oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Sumba Timur, yaitu :
1) Bagi Pemerintah

a) Diharapkan agar pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Sumba Timur dapat mencapai target pembangunan disektor
pariwisata dengan menggunakan serta mengelola anggaran yang terbatas
secara lebih bijak lagi.

b) Diharapkan agar pemerintah dapat memberikan wawasan yang lebih luas
tentang potensi pariwisata serta mampu merangkul dan membangun
hubungan kerjasama yang lebih baik dengan masyarakat baik secara luas
maupun terkhusus bagi masyarakat disekitar obyek wisata.

c) Diharapkan agar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba

Timur dapat menyelenggarakan pelatihan wajib tidak hanya untuk



masyarakat namun juga bagi pegawai didalamnya guna menambah wawasan
maupun skill yang dimiliki.

d) Diharapkan agar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba
Timur mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas promosi pariwisata,
mengaktifkan kembali website yang ada serta perlu untuk menyelenggarakan
sosialisasi rutin kepada masyarakat terkait program kerja yang ingin dicapai.

e) Diharapkan bagi setiap desa yang memiliki obyek wisata yang sangat
berpotensi bila dikembangkan secara baik agar dapat menyisihkan sedikit
dari anggaran dana desa yang ada untuk dialokasikan bagi pengembangan
obyek wisata yang ada di desa tersebut.

f) Diharapkan agar dinas kebudayaan dan pariwisata bisa turun langsung
ketempat wisata guna memeriksa sarana parasarana yang ada di tempat
wisata agar menjadi lebih baik lagi kedepanya

2) Bagi Masyarakat

a) Masyarakat harus berpartisipasi aktif dalam mendukung pembangunan serta
pengelolaan berbagai obyek wisata yang ada baik melalui kegiatan
sumbangsi pemikiran, menjaga kebersihan dan kelestarian obyek wisata
yang ada dan turut membantu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Sumba Timur dalam mengenalkan pariwisata Sumba Timur kepada publik.
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1 Pertanyaan Untuk Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata
Pedoman Wawancara
Peran Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Sebagai Fasilitator Dalam Pengembagan

Objek Wisata Di Kabupaten Sumba Timur

1. ldentitas informan
Nama
Umur
Unit Kerja
Jabatan
Pendidikan Terakhir
Alamat
Waktu Wawancara

2. Petunjuk

1) Penelitian ini semata-mata demi kepentingan ilmiah dalam kaitannya
dengan penyelesaian tugas akhir
2) Mohon kesediaan waktu bapak/ibu /saudara/i untuk diwawancarai
3) Atas kehadiran waktu Bapak/Ibu/Saudara/i peneliti mengucapkan limpah
terimakasih
3. Daftar Pertanyaan
Pertanyaan yang diajukan berdasarkan pada indikator-indikator penelitian yang

dipaparkan sebelumnya.



Fasilitator

1) Bagaimana peran Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Timur sebagai
fasilitator dalam mengembangkan objek wisata yang ada?

2) Fasilitas-fasilitas apa saja yang telah diberikan Dinas Pariwisata Kabupaten
Sumba Timur dalam mengembangkan objek wisata?

3) Apakah sarana dan prasarana yang difasilitasi sudah memadai? Sarana dan
prasarana apa saja yang difasilitasi?

4) Bagaimana peran Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Timur sebagai
fasilitator dalam mempromosikan objek wisata?

5) Bagaimana peran Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Timur dalam
melakukan pemeliharaan objek wisata?

6) Program apa saja yang dibuat oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba
Timur dalam menyelenggarakan proses pengembangan objek wisata guna
menarik minat para wisatawan?

7) Bagaimana cara Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Timur menjalankan
program yang telah dibuat?

8) Dari program yang dibuat Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Timur,
apakah sudah berjalan sesuai dengan tujuan?

9) Apakah ada kendala bagi Dinas Pariwisata dalam menjalankan program

yang dibuat bagi pengembangan objek Wisata di Kabupaten Sumba Timur ?



10)

Apakah dampak dari program yang dibuat akan menambah penghasilan

bagi pendapatan asli daerah ?

11)

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi peran

Dinas Pariwisata dalam mengembangkan objek wisata?

2. Pokdarwis

1) Apa saja wisata yang sudah dikembangkan Pokdarwis?

2) Pembagunana apa saja yang sudah berjalan dilokasi wisata ?

3) Bagaimana keterlibatan pemerintah desa dan masyarakat dalam
mengidentifikasi pengembagan objek wisata ?

4) Bagaimana strategi Pokdarwis dalam mengembagkan wisata sumba
timur ?

5) Apa yang menjadi cirri khas yang membedakan wisata Kabupaten
sumba timur dengan wisata lain?

6) Apa saja program Pokdarwis untuk mengembangkan objek wisata di
kabupaten sumba timur?

7) Dari mana sumber pendanaan selama kegiatan pengembagan wisata ?

8) Apa faktor  pendulung dan penghambat yang dihadapi dalam
pengelolaan wisata ?

9) Peluang apasaja yang diambil Pokdarwis kedepanya untuk meningkatkan

pembagunan lokasi wisata ?

10) Apakah melibatkan masyarakat dalam kegiatan desa wisata ? dalam

bentuk apasaja keterlibatan masyarakat ?



3. Masyarakat

1) Apa tujuan anda brtkunjung ke objek wisata ini ?

2) Sudah berapa kali anda berkunjung ke objek wisata ini ?

3) Bagaimana anda mengetahui objek wisata ini?

4) Apa yang menjadi daya tarik dari objek wisata ini?

5) Transpotasi apa yang anda gunakan untuk ke objek wisata ini?

6) Menurut anda bagaimana kondisi jalan untuk mencapai objek wisata
ini?

7) Menurut anda bagaimana kemudahan dalam menjangkau (aksesibilitas)
ke lokasi wisata ini?

8) Menurut anda apasaja sarana dan prasarana Yyang sudah ada layak di -
objek wisata ini?

9) Menurut anda bagaimana keersediaan toilet di lokasi objek wisata ini?

10) Menurut anda bagaimana keersediaan air bersih di lokasi objek wisata
ini?

11) Menurut anda bagaimana keersediaan tempat sampah di lokasi objek
wisata ini?

12) Menurut anda apa kekurangan dari objek wisata ini?

13) Bagaimana kondisi keamaanan objek wisata ini?

14) Dengan adanya objek wisata ini apakah mendatangkan manfaat yang

dapat dirasakan oleh masyarakat ?



15) Apa saran anda agar objek wisata ini semakin berkembang?



LAMPIRAN



DOKUMENTASI PENILITIAN

1. Wawancara Dengan Kepala Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Sumba

Timur




3. Wawancara Dengan Kepala Sub Bagian Keuangan Dan Aset




6. Wawancara Dengan Beberapa Pengunjung




7. Beberapa Objek Wisata Yang Ada Di Kabupaten Sumba Timur

1. kolam renang swembak 2. Bukit Persaudaraan

3. Pantai Walakiri 4. Bukit Hiliwuku




5. Pantai Londa Lima 6. Bukit PiaraKuku

=

8. air terjun waimarang 9. Bukit tenau

11. Pantai Tarimbang






















